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U Syin | Sy es dan ye
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O Nun [N En

3 Wau | W We
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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
I=A i=a
=1 s 1=Ai gl=1
=U s=Au S=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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dLas 31 ya Ditulis mar’atun jamilah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
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o Ditulis al-bir
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5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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6. Huruf Hamzah
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ABSTRAK

Hidayahti, Ani Kharisma. 2023. Pengelolaan Dana sosial Baitul Maal KSPPS BMT
Bahtera Kota Pekalongan untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Skripsi,
Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrah\man Wahid Pekalongan. Pembimbing Hanif
Ardiansyah, M.M.

Kata Kunci: Pengelolaan, Dana Sosial, Kesejahteraan Masyarakat.

BMT (Baitul Maal Wa At-Tamwil) masih dianggap masyarakat sama halnya
dengan bank syariah yang mana lebih mengutamakan fungsi bisnisnya. Padahal
orientasi BMT (Baitul Maal Wa At-Tamwil) juga menjadi lembaga keuangan
syariah yang mengentaskan kemiskinan masyarakat. Salah satu aspek yang ada di
BMT vyakni Baitul Maal yang mana sebagai media untuk menghimpun dan
menyalurkan dana sosial sehingga\ dapat membantu masyarakat yang kurang
mampu dan memberdayakan masyarakat dengan pemberian modal untuk wirausaha
baru. Kota Pekalongan disebut dengan Kota Industri Batik dan banyaknya
pengusaha batik, akan tetapi masih banyak masyarakat yang kesejahteraannya
belum tercukupi. Dalam hal ini, Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota
Pekalongan sebagai salah satu lembaga sosial yang melayani penghimpunan dana
sosial meliputi zakat, infag, shadagah, dan wagaf dan didistribusikan kepada
masyarakat yang berhak menerima untuk dapat meningkatkan kesejahteraan hidup.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa Baitul Maal KSPPS BMT
Bahtera Kota Pekalongan mengelola dana sosial dengan baik sehingga dapat
menyalurkan dana sosial tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Peneliti bertujuan ingin mengetahui pengelolaan dana sosial pada Baitul Maal
KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan, program-program yang dijalankan Baitul
Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan penulisan
deskriptif. Jenis penelitian ini memakai prosedur penelitian lapangan atau field
research. Teknik pengumpulan data diperoleh dari melalui wawancara dan
observasi, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan teori analisis
data menurut Miles dan Huberman dan kemudian setelah dianalisis data tersebut
digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

Pengelolaan dana sosial yang dilakukan Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera
Kota Pekalongan dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen yakni
Takhthith (Perencanaan), Thanzim (Pengorganisasian), Tawijih
(Pelaksanaan/Penggerakkan), dan Rigabah (Pengendalian/Pengawasan). Dana
sosial yang sudah dikelola kemudian didistribusikan kepada masyarakat melalui
program ekonomi atau pemberdayaan, program pendidikan, program kesehatan,
serta program sosial dan kemanusiaan yang dijalankan Baitul Maal KSPPS BMT
Bahtera Kota Pekalongan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Xii



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.Wb

Segala puji bagi Allah SWT, atas limpahan rahmat yang tak ternilai serta
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul
“Pengelolaan Dana Sosial Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan
untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. Skripsi ini disusun sebagai salah
satu syarat menyelesaikan studi program Strata Satu (S1), Jurusan Manajemen
Dakwah, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah (FUAD) dan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari tanpa adanya doa, dukungan,
dan bantuan dari berbagai pihak, penulisan skripsi ini tidak akan dapat terwujud.
Oleh karena itu, perkenankanlah penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Zainal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

2. Dr. H. Sam’ani Sya’roni, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

3. Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.I. selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Wirayudha Pramana Bhakti, M.Pd. selaku Sekretaris Jurusan Manajemen
Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

5. Hanif Ardiansyah, M.M. selaku dosen pembimbing yang selalu membimbing

dan mengarahkan penulis dalam menulis skripsi.

Xiii



10

11.

12.

13.

Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang telah memberikan
pengetahuan pada penulis selama menimba ilmu di Fakultas Ushuluddin, Adab

dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

. Kepada kepala Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan yang telah

bersedia mengizinkan Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan
sebagai objek penelitian penulis.

Kepada Ibu saya Susanti dan Bapak saya Subur yang selalu mendoakan,
menyemangati, dan memberikan kasih sayang serta ridhonya dan pengorbanan
materi selama penulis menempuh studi di Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kepada kakak-kakak saya Mas’adah dan Nurul Istikomah yang memberi

dukungan penulis dalam menyelesaikan skripsi.

. Kepada Romo K.H. Abah Aby Abdillah dan Umi Nyai Tutik Alawiyah Al-

Hafidzoh yang telah memberikan doa, semangat, dan nasehat.

Sahabat seperjuangan Alyani Nadilah, Winda Nugrahanti, Namiya Ma’isyatina
yang selalu mensuport saya dalam menyelesaikan skripsi ini.

Teman Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Sampangan Kota Pekalongan
angkatan 19 yang saling mensupport dan membantu, serta seluruh teman
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien yang telah memberikan semangat.
Kepada seluruh teman Manajemen Dakwah angkatan 2019 yang telah
memberikan warna dalam menempuh pendidikan di Fakultas Ushuluddin,

Adab dan Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Xiv



Akhir kata penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan
skripsi ini, untuk itu penulis mengharapkan saran dan masukan yang sifatnya
membangun untuk kesempurnaannya dan semoga bermanfaat bagi kita semua dan
menjadi bahan masukan dalam dunia literasi. Aamiin Ya Rabbal alamin.

Wassalamualaikum Wr.Wb

Pekalongan, 15 Maret 2023

Penulis

w
Ani Kharisma Hidayahti
NIM: 3619044

XV



DAFTAR ISI

JUDUL SKRIPSI ... i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... I
NOTA PEMBIMBING .......oooiiiiiiee e i
PENGESAHAN ..o iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..o %
PERSEMBAHAN ... IX
MOTTO e ettt b et e et st e e teeennas Xi
ABSTRACK ... Xii
KATA PENGANTAR ..ottt X1l
DAFTAR ISL ..t XVi

BAB | PENDAHULUAN

moo m

Latar belakang masalah.............ccocoviiiniiiiiiieeen 1
RUmMUSan masalah ..........cccovveiiiiiieece e 7
Tujuan PeNelitian .......ccoccveiveie e 8
Manfaat penelitian...........cccoovieiiiiiici e 8
Tinjauan PUStaKa ..........ccoveiiiiiiieee e 9
1. ANALISIS TEOM vvveviiiiiiciiee e 9
2. Penelitian yang Relevan ...........cccccooviieieiie i 14
3. Kerangka BerfiKir.........ccocovveiiiiiiiiisc e 21
Metode PENEIITIAN........cooiiieeie e 22
1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian ...........cccccoovveneninininneinnn, 23
2. SUMDEE DALA......ccvveiieiiiieiieie e 23
3. Teknik Pengumpulan Data ..........ccooereeieiinnienisie e 24
4. Teknik AnalisisS Data.........cccovivereerieiieieeie e sie e 25

XVi



G. Sistematika PenUITSAN ........eeeeee e 27
BAB Il PENGELOLAAN, DANA SOSIAL, BAITUL MAAL,
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

A.Pengelolaan...........ccooooviiiiic i 29
B. DaNa SOSIAL .......eeiiiiiiieice e 39
C. Baitul Maal ......oooeeiieeeee e 48
D. Kesejahteraan Masyarakat.............cocovvriiiiienenene s 51
BAB 11l GAMBARAN UMUM BAITUL MAAL KSPPS BMT BAHTERA
KOTA PEKALONGAN
A. Profil Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan............ 54
B. Pengelolaan Dana Sosial Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota
PeKAlONQAN........iiiiiieece e s 60
C. Program-Program Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan
untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat..................c.......... 63

BAB IV ANALISIS PENGELOLAAN DANA SOSIAL BAITUL MAAL
KSPPS BMT BAHTERA KOTA PEKALONGAN UNTUK
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

A. Analisis Pengelolaan Dana Sosial Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera
Kota PeKalongan. ..o 75
B. Analisis Program-Program Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota

Pekalongan untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat......... 86

BAB V PENUTUP
AL SIMPUIAN ... 90
B SAIAN ... 91

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XVii



DAFTAR TABEL

TADEE L1 4
TADEE 1.2 21
TADEE 2.1 e 47
TADEE 3.1 e 57

XViii



DAFTAR BAGAN
Bagan L.L. ..o 22

Bagan 3.1 ..o 57

Xix



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkip Wawancara
Lampiran 2 Pedoman Wawancara
Lampiran 3 Surat ljin Penelitian
Lampiran 4 Dokumentasi

Lampiran 5 Riwayat Hidup

XX



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat dan ekonomi merupakan suatu kesatuan yang saling berkaitan.
Manusia sebagai makhluk sosial tentu membutuhkan bantuan orang lain dalam
mencukupi kebutuhannya. Dalam konteks ini, peran ekonomi mempermudah
kegiatan tersebut. Salah satu contoh bentuk kegiatan ekonomi yakni jual beli dan
investasi. Dengan jumlah masyarakat yang banyak dan daya konsumsi yang
tinggi menjadi kesempatan bagi lembaga-lembaga keuangan untuk
meningkatkan kecakapannya. Berkembangnya ekonomi dan perbankan syariah
yang semakin pesat menjadikan meningkatnya pula perkembangan LKS
(Lembaga Keuangan Syariah) bersifat nonbank lainnya, seperti asuransi syariah,
pegadaian syariah, pembiayaan syariah, Baitul Maal Wa At-tamwil (BMT), dan
lembaga keuangan bukan bank lainnya.?

Perkembangan BMT di Indonesia berawal dari berkembangnya Masjid
Salman pada tahun 1984 oleh mahasiswa ITB yang mencoba menggulingkan
lembaga pembiayaan berdasarkan syariah bagi usaha kecil, lembaga tersebut
semacam BMT vyang dikenal dengan lembaga Teknoso, hingga kemudian

lembaga tersebut bubar. Pada tahun 1992, berdiri BMI

1 Rana Ayu Azizah dan Noven Suprayogi, “Analisis Keoptimalan Fungsi Baitul Maal Pada
Lembaga Keuangan Mikro Islam”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 1 No. 12
Desember 2014, him. 842



(Bank Muamalat Indonesia) yang beroprasional berprinsip syariah, tetapi
operasionalisasi BMI kurang menjangkau usaha kecil dan menengah. Sehingga
muncul usaha mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro, seperti Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan BMT.?

Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan dua istilah, yakni baitul maal
dan baitut tamwil. Baitul Maal lebih condong ke cara-cara penghimpunan dan
pendistribusian dana yang non profit, misalnya seperti zakat, infagq, dan
shadagah. Sedangkan Baitut Tamwil mengacu pada usaha pengumpulan dan
pendistribusian dana komersial untuk menciptakan nilai tambah baru dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Baitut Tamwil dalam operasionalnya
mengutamakan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi melalui
kegiatan menabung dan menyediakan dana bantuan pembiayaan untuk
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha mikro dan kecil. Sedangkan
untuk kegiatan Baitul Maal menerima dana yang diperoleh dari zakat, infaq,
shadagah, dan waqaf yang dijalankan sesuai dengan peraturan dan amanah yang
dititipkan.®

Pengoperasionalan BMT masih dianggap masyarakat sama halnya dengan
bank syariah pada umumnya, yang mana lebih mengutamakan fungsi bisnisnya.
Namun faktanya BMT selain memiliki fungsi binis juga memiliki fungsi sosial

yang harus berjalan secara bersamaan dan optimal. Orientasi BMT tidak hanya

2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi,
(Yogyakarta : Ekosoria, 2012), him. 108.

3 Rana Ayu Azizah dan Noven Suprayogi, “Analisis Keoptimalan Fungsi Baitul Maal Pada
Lembaga Keuangan Mikro Islam”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan, Vol. 1 No. 12
Desember 2014, him. 843



mencari keuntungan namun juga menjadi lembaga keuangan yang ikut
berpartisipasi dalam mengentaskan kemiskinan masyarakat. Salah satu aspek
BMT yakni Baitul Maal sebagai media penghimpun dana dari muzakki yang
kemudian dikelola dan didistribusikan dengan memberikan bantuan kepada
orang Yyang berhak menerimanya atau melalui pemberdayaan dalam
menciptakan wirausahawan untuk kaum dhuafa.*

Peran BMT dalam fungsi sosial ini yakni meningkatkan kesejahteraan
masyarakat atau kesejahteraan sosial. Praptokoesoemo mengatakan bahwa
kesejahteraan sosial adalah aktivitas pelayanan yang sudah dilaksanakan
sebelum Indonesia merdeka. Kesejahteraan sosial memiliki tujuan agar
tercapainya standar kehidupan pokok meliputi sandang, pangan, papan,
kesehatan serta hal lain yang berkaitan dengan sosial.®

Eksistensi Baitul Maal menjadi suatu lembaga yang dapat membantu dan
memberdayakan masyarakat khususnya di Kota Pekalongan. Meskipun Kota
Pekalongan yang biasa disebut dengan Kota Batik, dikarenakan banyaknya
pedagang atau pengusaha batik namun masih banyak juga masyarakat yang
kondisi ekonominya dapat dikategorikan menengah ke bawah. Dilihat dari data
sensus masyarakat yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik bahwa garis

kemiskinan masyarakat Kota Pekalongan mengalami kenaikan.

4 Ainul Yagqin, “Fungsi Sosial Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Pasca UU No 1 Tahun 2013
Tentang Lembaga Keuangan Mikro”, Jurnal Manajemen Bisnis Syariah, Vol. 3 No. 2, Desember
2021, him. 155.

> Adi Fachrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2014),
him. 44.



Garis Kemiskinan dan Persentase

Indikator Kemiskinan Penduduk Miskin

2019 2020 2021

Garis Kemiskinan
425026.00 | 460789.00 | 480415.00
(Rp/Kapita/Bulan)

Jumlah Penduduk Miskin (Jiwa) 20.21 22.16 23.49

Persentase Penduduk Miskin 6.60 7.17 7.59

Tabel 1.1 Kemiskinan®

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk miskin di
Kota Pekalongan mengalami kenaikan. Jumlah penduduk kategori miskin tahun
2021 bertambah sebanyak 3.280 jiwa. Sehingga total jumlah penduduk yang
dikategorikan miskin Kota Pekalongan menjadi 23.490 jiwa atau sekitar 7,59
persen dari total jJumlah penduduk. Prosentase jumlah penduduk miskin tersebut
naik sebanyak 0,53 persen dari angka tahun 2019 yang tercatat sebesar 6,60
persen atau sebanyak 20.210 dan angka tahun 2020 sebesar 7,17 persen
penduduk miskin. Selain itu garis kemiskinan tahun 2021 juga mengalami
perubahan yakni 480.415 per kapita per bulan. Sedangkan tahun 2019 tercatat
sebesar 425.026 dan tahun 2020, batas garis kemiskinan yakni sebesar Rp.
460.789 per kapita per bulan.’

Masyarakat Kota Pekalongan juga mayoritas bermata pencaharian sebagai

pedagang atau wirausaha. Dilansir dari Kompas Pedia, bahwa Kota Pekalongan

6 https://pekalongankota.bps.go.id di akses pada tanggal 16 September 2022 pukul 13.24
7 https://radarpekalongan.co.id/124107/jumlah-penduduk-miskin-kota-pekalongan-
bertambah, di akes pada tanggal 22 September pukul 01.32



https://pekalongankota.bps.go.id/news/2020/12/03/58/live-interview--angka-kemiskinan-kota-pekalongan-tahun-2020--rkb-pekalongan-.html
https://radarpekalongan.co.id/124107/jumlah-penduduk-miskin-kota-pekalongan-bertambah
https://radarpekalongan.co.id/124107/jumlah-penduduk-miskin-kota-pekalongan-bertambah

sudah lama dikenal sebagai Kota Batik dan menjadi salah satu pusat produksi
batik. Batik menjadi sumber pendapatan bagi warga Kota Pekalongan yang
tinggal di pesisir pantai utara Jawa Tengah. Kestrategisan tempatnya menjadikan
Kota Pekalongan berpotensi pula di sektor industri pengolahan dan
perdagangan.®

Menurut Dinas Perindustrian, koperasi dan UKM Kota Pekalongan tahun
2020, ada sekitar 21.797 UMKM vyang menyebar di beberapa sentra
perdagangan di Kecamatan Pekalongan Timur, Kecamatan Pekalongan Barat,
Kecamatan Pekalongan Utara, dan Kecamatan Pekalongan Selatan. Pusat
perdagangan masyarakat Kota Pekalongan berada di beberapa titik, diantaranya
sentra Grosir Sentono dengan perkiraan berjumlah 525 UMKM, Pasar Banjarsari
dengan jumlah 1.920 UMKM, dan Pasar Grogolan sejumlah 1.329 UMKM.
Sementara, titik produksi dan industri batik Pekalongan berlokasi di kampung
batik kauman, kampung batik pesindon, dan wilayah buaran.®

Bagi masyarakat bawah yang memiliki kemampuan dalam
mengembangkan usaha namun terkendala modal, Baitul Maal dapat menjadi
alternatif selain bank dan koperasi bagi usaha mikro dalam mengatasi masalah
permodalan. Dengan adanya Baitul Maal permasalahan permodalan khususnya
modal usaha kecil atau mikro dapat terbantukan. Baitul Maal tidak hanya

mengatasi masalah permodalan, akan tetapi juga membantu masyarakat atau

8https://kompaspedia.kompas.id/baca/profil/daerah/kota-pekalongan-geliat-sentra-batik-
dan-perdagangan-di-pesisir-pantura, di akses pada tanggal 13 September 2022 pukul 22.37

® Arum Ardianingsih, Juandy Seiver Langelo, dan Pandu Wicaksono, “Analisis Kepesertaan
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan pada Pekerja Sektor Informal di Kota Pekalongan”, Jurnal Litbang
Kota Pekalongan, Vol. 19, No. 2, Tahun 2021, him. 143-144.
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kaum dhuafa dengan memberikan bantuan atau dana sosial melalui program-
program yang sudah terencana. Dana yang diperoleh Baitul Maal berasal dari
donatur atau uang yang dengan sengaja dihimpun untuk tujuan tertentu biasanya
disebut dana. Sementara dana sosial itu sendiri merupakan dana yang diperoleh
dari ZISWAF (zakat, infag, shadagah, dan waqaf) atau bisa dari pendapatan
lainnya.*®

Seperti halnya Baitul Maal Bahtera merupakan suatu lembaga sosial di
bawah KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan yang melayani penghimpunan
zakat, infag, shadagah, dan waqaf dari para donatur atau muzaki. Dana sosial
tersebut juga dapat dieproleh melalui pendapatan lainnya seperti zakat
keuntungan tahunan lembaga baitut tamwil dan juga zakat profesi karyawan
setiap bulan yang diberikan kepada masyarakat yang berhak menerima melalui
program-program sosial kemasyarakatan. Selain itu, Baitul Maal Bahtera juga
memberdayakan masyarakat yang termasuk dalam golongan mustahik zakat
yang memiliki kemampuan dalam mengembangkan usaha namun terkendala
modal.!

Secara garis besar pengelolaan itu sama dengan manajemen yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien dan juga perlu di manage dengan
menerapkan fungsi manajemen. George R. Terry mengatakan bahwa fungsi

manajemen meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

10 Muslim Tanjung dan Arina Novizas, “Eksistensi Baitul Maal Wa At-Tamwil (BMT) dalam
Perekonomian Islam”, Jurnal Magister llmu Hukum (Hukum dan Kesejahteraan), Vol 3 No 1,
Januari 2018, him. 34

11 Faisholi, Kepala Bagian Fundraising dan Pendayagunaan, Baitul Maal KSPPS BMT
Bahtera Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 24 Januari 2023.



pengawasan. Pada setiap periode aktivitas pengelolaan dana sosial perlu
diterapkannya fungsi manajemen tersebut.!> Pengelolaan dana sosial dalam
Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera sendiri dilaksanakan berdasarkan dengan
akad Qardhul Hasan yaitu pembayaran pinjaman sesuai dengan jumlah pokok
pinjamannya saja, akan tetapi si peminjam dana itu boleh memberikan kelebihan
dari pokok pinjaman tersebut dengan sukarela atau atas kehendaknya sendiri.?
Dalam hal ini, Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera kota Pekalongan
berupaya seprofesional mungkin dalam mengelola zakat, infag, shadagah, dan
wagaf yang kemudian didistribusikan kepada masyarakat yang berhak
menerima. Baitul Maal di KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan bertujuan
menjadikan mustahik sebagai muzaki. Berdasarkan uraian latar belakang diatas
maka penulis akan memaparkan hasil penelitian dalam bentuk skripsi dengan
judul “Pengelolaan Dana Sosial Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota
Pekalongan untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”.
B. Rumusan Masalah
Dari hasil pemaparan latar belakang di atas, maka penulis menentukan
persoalan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan dana sosial pada Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera

Kota Pekalongan?

12 Ridwan Kayo, Manajemen, (Jakarta : PT. Bumi Raja Grafindo,2015), him. 32.
13 Faisholi, Kepala Bagian Fundraising dan Pendayagunaan, Baitul Maal KSPPS BMT
Bahtera Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 24 Januari 2023.



2. Bagaimana pelaksanaan program-program sosial kemasyarakatan pada Baitul
Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengelolaan dana sosial Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera
Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui program-program sosial kemasyarakatan Baitul Maal
KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi dan
pengetahuan yang dijadikan sumbangan pemikiran dalam keilmuan terutama
dalam bidang ekonomi Islam terkait lembaga keuangan syariah (LKS), seperti
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Bahtera Kota Pekalongan, memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kesejahteraan sosial masyarakat yang

miskin.
2. Manfaat Praktis
Kegunaan dari penelitian ini dilaksanakan dengan harapan menjadikan

saran untuk Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan sebagali



bahan pertimbangan dalam pendistribusian Dana Sosial atau dana yang
didapatkan dari zakat, infaq, shadagah, dan wagaf agar lebih cermat dan baik.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Pengelolaan

Pengelolaan berasal dari kata mengelola yang bermakna
mengendalikan atau menyelenggarakan. Secara terminologi pengelolaan
merupakan pemanfaatan dan pengolahan sumber daya dalam suatu
aktivitas atau kegiatan yang akan di laksanakan guna pencapaian tujuan
tertentu.*

Secara garis besar pengelolaan sama dengan manajemen.
Manajemen vyaitu proses yang khas terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
menggunakan tenaga dan sumber daya lainnya.'® Dalam setiap periode
aktivitas pengelolaan perlu diterapkannya fungsi manajemen yakni
Takhthith  (perencanaan), Thanzim (pengorganisasian),  Tawjih

(pelaksanaan), dan Rigabah (pengawasan).®

14 Pascallino Julian Suawa, Novie R. Pioh, Welly Waworundeng, “Manajemen Pengelolaan
Dana Revitalisasi Danau Tondano Oleh Pemerintah Kabupaten Minahasa, Jurnal Governance, Vol.
1 No. 2, 2021, him. 3.

15 Torang, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen, (Jakarta : Salemba Empat,
2015), him. 165.

16 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2012), him. 93.
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1) Takhthith (Perencanaan)

Takhthith  (Perencanaan) merupakan proses awal untuk
menganalisis suatu kegiatan di masa yang akan datang agar mencapai
hasil yang optimal.

2) Thanzim (Pengorganisasian)

Program-Program Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota
Pekalongan untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat hanzim
(Pengorganisasian) yaitu segala proses pengelompokkan orang-orang,
alat-alat, tugas-tugas, dan tanggung jawab, serta wewenang sedemikian
rupa sehingga terbentuk sebuah organisasi yang dapat digerakkan
sebagai satu kesatuan untuk tercapainya tujuan tertentu.
Pengorganisasian tidak hanya sebagai wadah, namun lebih menekankan
bagaimana kegiatan tersebut dapat dilaksanakan secara sitematis, rapi,
dan teratur.!” Proses pengorganisasian dilaksanakan sesuai dengan
bagian dan bidannya masing-masing sehingga terjadi hubungan kerja
yang sinergis, koperatif, harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan.

3) Tawjih (Pelaksanaan)

Tawjih (Pelaksanaan) yaitu aktivitas yang dilaksanakan oleh

pimpinan untuk memberikan motivasi, membimbing, mengarahkan,

dan mengatur anggotanya dalam melaksanakan semua kegiatan yang

17'M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2012), him. 117.
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sudah ditugaskan sehingga dapat tercapainya suatu tujuan yang sesuai
koordinasi dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi.
4) Rigabah (Pengawasan)

Fungsi manajemen ini yakni untuk melaksanakan evaluasi
terhadap Kkinerja organisasi. Hal ini guna untuk membuktikan bahwa
apakah yang direncanakan, disusun, dan dijalankan dapat berjalan
sesuai dengan prosedur yang sudah dibuat. Selain itu juga dapat
memonitoring kemungkinan ditemukannya penyimpangan dalam
operasionalnya, sehingga dapat segera terdeteksi lebih awal dan
dilakukannya upaya pencegahan dan perbaikan.

b. Dana Sosial

Dana yaitu uang yang berasal dari donatur atau dengan sengaja di
kumpulkan untuk tujuan tertentu. Sedangkan sosial merupakan sesuatu
yang dibentuk dan terjadi dalam sebuah komunitas. Dalam konteks ini,
maksud dari dana sosial yaitu penyediaan uang yang dihimpun agar dapat
meningkatkan kesejahteraan suatu golongan meliputi fakir miskin, anak
yatim, kaum dhuafa, maupun pendidikan, dan lain sebagainya. Dana sosial
ini diperoleh dari zakat, infaq, shadagah, dan wagaf. Orang yang
memberdana sosial dalam Islam dinamakan muzaki, dan penerima dana

sosial dinamakan mustahik.8

18 Fairuz Shofia Nabila, “Pengaruh Dana ZIS (Zakat, Infaq, dan Shadaqah) terhadap jumlah
penerima manfaat dana ZIS, Jurnal llmiah, 2021, him. 3.
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c. Baitul Maal

Baitul Maal secara etimologi berasal dari dua kata yaitu Al-Baitu
(rumah) dan Al-Mal (harta), jadi Baitul Maal berartikan rumah harta atau
kekayaan. Sedangkan menurut terminologi Baitul Maal berarti sebagai
perbendaharaan Negara.!®* Ahmad Ifham Sholihin berpendapat bahwa
Baitul Maal secara istilah yaitu tugas suatu lembaga dalam mengatur
seluruh harta umat, baik berupa pendapatan ataupun pengeluaran negara.
Definisi lain tentang Baitul Maal menurut Ahmad Ifham Sholihin yakni
pertama, sebagai pengelola pemasukkan dan pengeluaran negara yang
berasal dari zakat, kharaj, kaffarat (denda), wagaf, dan lain-lain kemudian
ditasharrufkan untuk kepentingan umat. Kedua, Baitul Maal berarti rumah
harta, yang berfungsi sebagai perbendaharaan negara.

Maksud dari rumah harta pada Baitul Maal yakni sebagai Lembaga
Amil Zakat (LAZ), karena Baitul Maal berperan untuk menghimpun,
mengelola, dan mendistribusikan zakat, infag, dan sadhagah. Selain itu,
peranan Baitul Maal dalam negara juga cukup besar sebagai media untuk
mencapai tujuan negara serta kesamaan hak-hak dan meningkatkan
kesejahteraan umat muslim.2°

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Baitul Maal

adalah Lembaga Amil Zakat yang memiliki wewenang untuk

1 Herlina Kusuma Wardani, Muhammad Tho’in, “Pengelolaan Baitul Maal dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Negara, Jurnal Akuntansi dan Pajak, VVol. 14 No. 01, Juli 2013, him.
6.

20 Ar-Royyan Ramly dan Ikhsan Fajri, “Peran Baitul Maal dalam Pendayagunaan Zakat
produktif Terhadap Mustahiq Zakat”, Jurnal Akad, VVol. 1 No.1, 2016, him. 92-93.
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menghimpun dana ZIS (zakat, infag, dan sedekah) kemudian dikelola dan
didistribusikan kepada mustahik agar dapat tercapainya kesejahteraan
masyarakat.

d. Kesejahteraan Masyarakat.

Kata kesejahteraan berasal dari “sejahtera” dengan bahasa sansekerta
“catera” yang memiliki makna payung. Menurut kamus bahasa Indonesia
kesejahteraan berarti aman, sentosa, makmur, dan terlepas dari segala
bentuk gangguan, kesusahan, dan lain sebagainya.?* Dalam hal ini, berarti
masyarakat yang sejahtera yakni kehidupan masyarakat yang bebas dari
kemiskinan, kekurangan, ketakutan, kecemasan, dan atau kebodohan
sehingga terciptanya kehidupan yang aman, nyaman, tentram baik secara
fisik maupun batin.??

Kesejahteraan masyarakat juga dapat dikatakan sebagai
kesejahteraan sosial. Segel dan Bruzy berpendapat bahwa kesejahteraan
sosial adalah kondisi sejahtera dari suatu masyarakat. Kesejahteraan sosial
meliputi kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan, dan kualitas hidup
rakyat.?

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan denifisi dari

kesejahteraan masyarakat yaitu suatu kondisi masyarakat dengan

2l Ifa Afida, “Konsep Kesejahteraan Pada Masa Islam Klasik dan Masa Modern, Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Islam, Vol. 2 No. 1, 2020, him. 121

2Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2014),
him. 8

Zhttps://fisip.umsu.ac.id/2021/12/01/teori-kesejahteraan-
sosial/#:~:text=Kesejahteraan%20sosial%20menurut%20Segal%20dan,kebahagiaan%2C%20dan%
20kualitas%20hidup%20rakyat. Di akses pada tanggal 16 Agustus 2022 pukul 13.24



https://fisip.umsu.ac.id/2021/12/01/teori-kesejahteraan-sosial/#:~:text=Kesejahteraan%20sosial%20menurut%20Segal%20dan,kebahagiaan%2C%20dan%20kualitas%20hidup%20rakyat
https://fisip.umsu.ac.id/2021/12/01/teori-kesejahteraan-sosial/#:~:text=Kesejahteraan%20sosial%20menurut%20Segal%20dan,kebahagiaan%2C%20dan%20kualitas%20hidup%20rakyat
https://fisip.umsu.ac.id/2021/12/01/teori-kesejahteraan-sosial/#:~:text=Kesejahteraan%20sosial%20menurut%20Segal%20dan,kebahagiaan%2C%20dan%20kualitas%20hidup%20rakyat
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terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dasar baik melalui fasilitas pelayanan
sosial dari pemerintah maupun dengan usaha-usaha yang dilakukan oleh
masyarakat.
2. Penelitian Yang Relevan
Sebagai acuan lebih lanjut peneliti juga mengkaji penelitian terdahulu
yang mempunyai relevansi dengan judul peneliti. Penelitian relevan ini
diantaranya meliputi:

a. Skripsi yang ditulis oleh Linda Anggraeni dari UIN Raden Intan Lampung
tahun 2018 yang mengangkat judul “Analisis Manajemen Pengelolaan
Dana Zakat, Infaq, dan Sadhagah (ZIS) dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Mustahig (Studi Pada BMT Al-Hasanah Sekampung
Lampung Timur)”. Hasil penelitiannya yaitu Baitul Maal Al-Hasanah
dalam mendistribusikan dana ZIS menggunakan 4 fungsi manajemen
yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan agar
dana dapat tersalurkan dengan adil dan merata. Kemudian menganalisis
faktor pendukung dalam meningkatkan kesejahteraan mustahiq sebagian
besar untuk program pendidikan anak yatim piatu dan faktor penghambat
dalam meningkatkan kesejahteraan mustahiq karena tingkat kesadaran
masyarakat masih rendah terhadap menunaikan zakat maal dan
pembayaran zakat yang dilaksanakan dengan mandiri tanpa melalui Baitul

Maal. Manajemen pengelolaan dana ZIS dalam meningkatkan
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kesejahteraan masyarakat prespektif ekonomi Islam di Baitul Maal Al-
Hasanah sudah sesuai dengan prespektif Islam.?*

Dalam penelitian ini persamaanya yakni sama-sama membahas
tentang pengelolaan dana pada Baitul Maal Wa At-Tamwil (BMT),
sedangkan perbedaannya terletak pada pendayagunaan dananya.
Penelitian tersebut mendayagunakan dayanya cenderung untuk
mengembangkan pendidikan.

b. Skripsi karya Yona Yonani dari Institut Agama Islam Negeri Curup tahun
2019 yang mengangkat judul “Peran Baitul Maal Masjid Nurul Huda
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Fakir Miskin (Studi Pada Baitul Maal
Masjid Nurul Huda Desa Sumber Bening Kecamatan Selupu Rejang)”.
Hasil penelitiannya adalah peran Baitul Maal Masjid Nurul Huda Desa
Sumber Bening dalam meningkatkan kesejahteraan fakir miskin dengan
memberi bantuan konsumtif untuk memenuhi kebutuhan dasar, serta
membantu dalam hal sosial kemasyarakatan. Pendistribusian dana di
Baitul Maal Masjid Nurul Huda ini terbagi menjadi 2 yaitu, zakat maal
untuk fakir miskin dan infag, shadagah, wakaf, dan jimpitan untuk

pengembangan masjid.?®

24 Linda Anggraeni, “Analisis Manajemen Pengelolaan Dana Zakat, infag, shadagah, dan
wagaf (ZIS) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq (Studi Pada BMT Al-Hasanah
Sekampung Lampung Timur)”, SKkripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan
Lampung, Tahun 2018.

% Yona Yonani, “Peran Baitul Maal Masjid Nurul Huda dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Fakir Miskin (Studi Pada Baitul Maal Masjid Nurul Huda Desa Sumber Bening
Kecamatan Selupu Rejang)”, Skripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut Agama Islam
Negeri Curup, Tahun 2019.
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Dalam penelitian ini, sama-sama mendistribusikan dana zakat maal
untuk meningkatkan kesejahteraan fakir miskin. Namun objek yang akan
diteliti berbeda. Penelitian tersebut melalui lembaga Baitul Maal Masjid
sementara penelitian yang akan diteliti penulis pada lembaga Baitul Maal
Wa At-Tamwil.

c. Skripsi karya Husnia Imrani Zunaidah dari Institut Ilmu Al-Qur’an tahun
2020 yang mengangkat judul “Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infaq,
dan sedekah (ZIS) Yayasan Baitul Maal Karyawan Bukopin (Studi di
Pondok Pesantren Darus Sa’adah Bogor)”. Hasil dari penelitian ini yakni
diketahui adanya perubahan yang dialami Pondok Pesantren Darus
Sa’adah dari segi fasilitas, peningkatan jumlah santri, dan kesejahteraan
santri yang dilihat dari aspek pendidikan serta sandang, papan, dan pangan.
Operasional pengelolaannya sudah sesuai dengan UU No 23 Tahun 2011
tentang pengelolaan zakat. Hanya saja belum diterapkannya penyaluran
zakat dengan memerhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan
kewilayahan.?

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini adalah : pokok
pembahasan dalam penelitian sama yakni pengelolaan serta
pendistribusian dana ZIS yang dikelola oleh Baitul Maal. Sedangkan

perbedaannya yaitu penelitian tersebut cenderung kepada peningkatan

26 Husnia Imrani Zunaidah, “Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infag, dan Sedekah (Z1S)
Yayasan Baitul Maal Karyawan Bukopin (Studi di Pondok Pesantren Darus Sa’adah Bogor”,
Skripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut IImu Al-Qur’an (11Q), Tahun 2020.
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kesejahteraan santri, sementara penelitian ini lebih fokus untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

d. Skripsi karya Ritwan Thova’i dari Universitas Muhammadiyah Surakarta
tahun 2016 yang mengangkat judul skripsi “Distribusi Dana Sosial Pada
Baitul Maal Wa At-Tamwil (BMT) Alfa Dinar Kerjo Karanganyar”. Hasil
penelitiannya yaitu BMT Alfa Dinar Kerjo Karangananyar memperoleh
dana sosial dari dana denda nasabah yang lalai dalam pembayaran
(wanprestasi) dan juga dari iuaran wajib anggota maupun sumbangan
sukarela. Dana denda tersebut dihimpun dalam suatu pos yaitu dana sosial
yang diperuntukan membantu fakir miskin, anak yatim, para janda dan
jompo.?’

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu:
penelitian ini dan penelitian yang akan diteliti penulis sama- sama
menghimpun dana sosial dari masyarakat atas dasar sukarela dan dana
sosial ini didistribusikan kepada yang berhak menerimanya. Perbedaannya
yakni penelitian tersebut, selain menghimpun dana sosial dari masyarakat
juga memperoleh dana sosial dari denda nasabah yang wanprestasi (lalai
dalam pembayaran).

e. Skripsi karya Risnawati dari UIN Alauddin Makassar Tahun 2018 yang
mengangkat judul “Kajian Pengelolaan dan Penyaluran Dana di Baznas

Provinsi Sulawesi Selatan”. Hasil penelitiannya adalah Pengelolaan zakat

27 Ritwan Thova’i, “Distribusi Dana Sosial pada Baitul Maal Wa At-Tamwil (BMT) Alfa
Dinar Kerjo Karanganyar”, skripsi, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2016.
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di Baznas Provinsi Sulawesi Selatan sudah baik dan sesuai dengan UU
Pengelolaan Zakat. Begitu juga pendistribusiannya selain sesuai ketentuan
yakni 8 golongan, Baznas Sulawesi Selatan mendistribusikan dana ZIS
untuk kesehatan dan pendidikan.?®
Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu:
pembahasan penelitian sama yakni, pengelolaan dan pendistribusian dana
ZIS. Sedangkan perbedaannya yaitu objek dalam penelitian, dalam
penelitian tersebut Baznas menjadi objek penelitian, sementara objek yang
diteliti penulis adalah Baitul Maal.
Persamaan dan perbedaan juga diuraikan sebagaimana dalam

tabel berikut:

No Nama/Tahun/Judul Persamaan Perbedaan

1. | Linda Pengelolaan perbedaannya
Anggraeni/2018/Analisis | dana pada Baitul | terletak pada
Manajemen Pengelolaan | Maal Wa At- | pendayagunaan

Dana Zakat, Infag, dan | Tamwil (BMT). | dananya.

Sadhagah (Z1S) dalam Penelitian
Meningkatkan tersebut
Kesejahteraan Mustahiq mendayagunakan
(Studi Pada BMT Al- dayanya

cenderung untuk

28 Risnawati, “Kajian Pengelolaan dan Penyaluran Dana di Baznas Provinsi Sulawesi
Selatan”, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Alauddin Makassar, Tahun 2018.



Hasanah Sekampung

Lampung Timur).

mengembangkan

pendidikan.

Yona
Yonani/2019/Peran
Baitul Maal Masjid

Nurul Huda dalam

Pendistribusikan
dana zakat maal
untuk

meningkatkan

objek yang akan
diteliti.
Penelitian

tersebut melalui

Meningkatkan kesejahteraan lembaga Baitul

Kesejahteraan Fakir fakir miskin. Maal Masjid

Miskin (Studi Pada sementara

Baitul Maal Masjid penelitian  yang

Nurul Huda Desa akan diteliti

Sumber Bening penulis pada

Kecamatan Selupu lembaga Baitul

Rejang). Maal Wa At-
Tamwil.

Husnia Imrani | Pokok Penelitian

Zunaidah/2020/Analisis | pembahasan tersebut

Pengelolaan Dana Zakat, | dalam penelitian | cenderung

Infag, dan sedekah (ZIS) | sama yakni | kepada
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Yayasan Baitul Maal
Karyawan Bukopin
(Studi di Pondok

Pesantren Darus Sa’adah

pengelolaan
serta
pendistribusian

dana ZIS yang

peningkatan
kesejahteraan
santri, sementara

penelitian ini

Bogor). dikelola  oleh | lebih fokus untuk
Baitul Maal. meningkatkan
kesejahteraan
masyarakat.
Ritwan Penelitian  ini | Penelitian
Thova’i/2016/Distribusi | dan  penelitian | tersebut, selain
Dana Sosial Pada Baitul | yang akan | menghimpun
Maal Wa At-Tamwil | diteliti  penulis | dana sosial dari
(BMT) Alfa Dinar Kerjo | sama- sama | masyarakat juga
Karanganyar. menghimpun memperoleh

dana sosial dari
masyarakat atas
dasar sukarela
dan dana sosial
ini
didistribusikan
kepada yang
berhak

menerimanya.

dana sosial dari
denda nasabah
yang wanprestasi
(lalai dalam

pembayaran).
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5. | Risnawati/2018/Kajian | Pembahasan Objek dalam

Pengelolaan dan | penelitian sama | penelitian, dalam

Penyaluran Dana di | yakni, penelitian

Baznas Provinsi | pengelolaan dan | tersebut Baznas

Sulawesi Selatan. pendistribusian | menjadi  objek
dana ZIS. penelitian,

sementara objek
yang diteliti
penulis  adalah

Baitul Maal.

Tabel 1.2 Penelitian yang relevan

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan analisis dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan
sebelumnya, maka diperlukan kerangka berpikir untuk memahami
pengelolaan dana sosial Baitul Maal Bahtera dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Baitul Maal Bahtera merupakan Lembaga Amil
Zakat sebagai divisi dari KSPPS BMT Bahtera yang menghimpun dana sosial
dari masyarakat secara sukarela. Dana tersebut kemudian dikelola dengan
mengaplikasikan fungsi manajemen yakni perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan untuk membantu dan memfasilitasi kebutuhan
masyarakat dan didistribusikan kepada para mustahik dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kerangka berfikir tersebut digambarkan

sebagaimana tabel berikut:
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Baitul Maal Bahtera Kota Pekalongan

Penghimpunan Pengelolaan Pendistribusian
Dana Sosial Dana Sosial Dana Sosial
. . Rigabah
Takhthith Thanzim Tawjih g
Pengawasan
(Perencanaan) (Pengorganisasi) (Pelaksanaan) (Peng
)

T\

F. Metode Penelitian

Kesejahteraan Masyarakat

Bagan 1.1 kerangka berfikir

Untuk menjawab pertanyaan yang sudah dirumuskan di atas guna

menghasilkan kesimpulan dan analisa yang tepat dan bertanggung jawab

metode yang penulis gunakan sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan khususnya
dilakukan di lembaga untuk menemukan kenyataan seperti apa yang
terjadi mengenai masalah tertentu. Penelitian ini bersifat kualitatif dimana
hasil penelitiannya tidak dapat diperoleh dengan mekanisme statistik?®,
namun memakai prosedur penelitian lapangan (field research) yang
menghasilkan data deskriptif, dalam bentuk data-data tertulis atau lisan
dari orang-orang dan penelitian yang akan dikaji.>° Penelitian lapangan ini
dilakukan di Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan
khususnya pada pimpinan, anggota, karyawan, dan masyarakat yang

mendapatkan dana sosial.

. Sumber Data

a. Data Primer
Menurut Sugiyono data primer adalah data asli yang didapatkan
penulis dari sumber penelitian secara langsung melalui wawancara
antara peneliti dengan responden. Dalam penelitian ini yang termasuk
sumber data primer yakni pimpinan, karyawan, anggota Baitul Maal
KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan, serta pihak-pihak lain yang

terkait dengan penelitian ini.

23 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta :

Ar-ruzz Media, 2014), him. 25
30 J Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2014),

him. 3.
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b. Data Sekunder
Menurut Sugiyono, data sekunder adalah data yang didapatkan
penulis melalui sumber-sumber yang sudah ada. Sumber data sekunder
ini sebagai pelengkap data primer. Data ini digunakan penulis untuk
memperkaya informasi primer yang mana diperoleh dari literatur atau
buku-buku, jurnal, serta dokumen-dokumen mengenai Baitul Maal
KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan.3!
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Observasi
Penyusun dalam penelitian ini melakukan pengamatan dan
pencatatan peristiwa-peristiwa yang akan teliti dengan sistematik.
Penyusun menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data yang
diperlukan baik secara langsung maupun tidak langsung.? Dalam hal
ini, peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengkaji pengelolaan
dana sosial yang dilaksanakan pada Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera
Kota Pekalongan.
b. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data secara

sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian, dengan menggunakan

31 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 224

32 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2014), him. 46
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metode tanya jawab.3® Wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas terpimpin yaitu wawancara dapat dilakukan secara bebas namun
tetap berdasarkan catatan penelitian tentang pokok-pokok yang akan
ditanyakan. Dalam hal ini responden yang akan diwawancarai yaitu
pimpinan, karyawan Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota

Pekalongan, dan masyarakat yang menerima dana sosial.

. Dokumentasi

Penulis mengumpulkan bahan dan data yang ada melalui arsip
atau dokumen resmi, gambar, rekaman, catatan, dan sebagainya yang
berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.3* Seperti data
pengumpulan dan pendistribusian dana sosial dari tahun ke tahun serta
dokumentasi dari program-program yang dilaksanakan Baitul Maal.
Metode ini diperlukan sebagai penguat sumber data lainnya yakni

wawancara maupun observasi yang berkaitan dengan penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan oleh penyusun adalah analisis data

kualitatif berupa kumpulan-kumpulan kata yang menganalisis secara
sistematis terkait fakta-fakta yang akan diteliti kemudian ditarik sebuah

kesimpulan.® Analisa dilaksanakan setelah data-data yang dibutuhkan

33 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 72
34 Sukandarrumidi, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 2012),

him. 69

35 Chalid Narbuko dan Abu Ahmad, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), him.

70.
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dalam penelitian ini terkumpul. Data dapat dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara menyusun kedalam
golongan, menjabarkan kedalam masing-masing bagian, menyusun
kedalam kerangka, kemudian dipilih mana yang lebih utama untuk
dipelajari, dan dibuat kesimpulan agar orang lain atau diri sendiri lebih
memahami.3®
Menurut Miles dan Huberman terdapat 3 proses dalam menganalisis
data kualitatif, diantaranya meliputi:®’
a. Reduksi Data
Reduksi data yakni suatu aktivitas pemilihan, penyederhanaan,
pemfokusan, dan perangkuman informasi yang didapatkan dari
penelitian dengan tujuan agar dapat memberikan gambaran dengan
jelas.®® Dalam hal ini, peneliti melaksanakannya setelah mendapatkan
informasi atau data dari Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota
Pekalongan. Data tersebut kemudian disederhanakan dengan pemilihan
data-data yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini.
b. Penyajian Data
Penyajian data yaitu aktivitas dalam mengelompokkan data yang

sudah dirangkum. Metode yang digunakan yakni kualitatif yaitu dengan

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2016),
him. 244,

37 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : Universitas Indonesia Press,
2014), him. 16.

38 Farida Nugraheni, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Bahasa, (Solo : Cakra
Books, 2014), him. 174
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menyajikan data berupa penjabaran singkat, grafik, skema, ilustrasi,
dan lain-lain yang disusun secara sistematis dan saling
berkesinambungan. Hal ini agar data terlihat jelas, rinci dan dapat
dengan mudah dipahami.®® Penyajian data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggambarkan data-data mengenai pengelolaan
dana sosial Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan,
sehingga makna dari fenomena yang terjadi akan mudah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan

Penerikan Kesimpulan merupakan kegiatan memverifikasi data
dengan mengulang langkah penelitian dari awal pengumpulan data,
pencarian makna data yang ada secara sistematis dari yang bersifat
umum hingga mengerucut, data disusun kemudian dikelompokkan dan
ditarik kesimpulan sehingga menemukan permasalahan yang terjadi
dalam penelitian.*® Kesimpulan dalam penelitian ini disajikan dalam
bentuk laporan penelitian dibagian akhir.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis maka penulis

menguraikan secara runtut berdasarkan sistematik sebagai berikut:

% Farida Nugraheni, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Bahasa, (Solo : Cakra
Books, 2014), him. 175.

40 Farida Nugraheni, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Bahasa, (Solo : Cakra
Books, 2014), him. 176.
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Bab I, Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, analisis teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11, Pengelolaan, Dana Sosial, Baitul Maal, Kesejahteraan Masyarakat,
yang meliputi pembahasan mengenai pengertian pengelolaan, dana sosial, Baitul
Maal, dan kesejahteraan masyarakat.

Bab 111, Gambaran umum profil Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota
Pekalongan, legalitas Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota pekalongan, visi,
misi, struktur organisasi, pengelolaan dana sosial di Baitul Maal KSPPS BMT
Bahtera Kota Pekalongan serta pelaksanaan program-program yang dijalankan
Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Bab IV, Analisis pengelolaan dana sosial Baitul Maal KSPPS BMT
Bahtera Kota Pekalongan, dan analisis pelaksanaan program-program yang
dijalankan Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Bab V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang sudah diuraikan mengenai Pengelolaan

Dana Sosial Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan untuk

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengelolaan dana sosial Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan
dilakukan dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen yakni
Takhthith (Perencanaan) diantaranya perencanaan dalam menghimpun dan
menyalurkan serta mendayagunakan dana sosial dengan melalui beberapa
program yakni program harian (jangka pendek), program bulanan (jangka
menengah), dan program tahunan (jangka panjang). Thanzim
(Pengorganisasian) mengkoordinasikan para pegawai atau karyawan sesuai
dengan bidang dan kemampuannya. Tawjih (Pelaksanaan/Penggerakkan)
yang berawal dari donasi para donatur kemudian didistribusikan kepada
masyarakat. Penggerakkan dengan melalui bimbingan, komunikasi, dan
motivasi agar dapat meningkatkan kinerja para karwayan atau sumber daya
amil. Rigabah (Pengendalian/Pengawasan) melalui rapat bulanan dan
tahunan untuk mengevaluasi kegiatan yang dijalankan, jika terjadi hambatan

dan penyimpangan atau kesalahan agar segera diperbaiki.
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2. Pelaksanaan program-program pada Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota
Pekalongan dapat diidentifikasi yang termasuk untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat meliputi program ekonomi atau pemberdayaan
berupa pemberian modal untuk peternak kambing di daerah Bongas,
pemberdayaan komunitas petugas kebersihan, pemberdayaan masyarakat
dengan diberikan modal untuk penumbuhan wirausaha baru (PERAHU),
pemberian modal untuk pembudidaya jamur tiram, dan pemberdayaan buruh
batik tulis. Program pendidikan dengan pemberian beasiswa yang dapat
membantu anak-anak dari anggota keluarga yang kurang mampu dan
pembangunan fasilitas pendidikan. Program kesehatan seperti pemberian
layanan mobil ambulan gratis dan pemberian bantuan alat atau biaya
kesehatan bagi masyarakat yang kurang mampu. Serta program sosial dan
kemanusiaan meliputi pemberian uang dan bingkisan untuk anak yatim,
pemberian makanan gratis untuk masyarakat, penyaluran hewan qurban,
pelaksanaan khitan masal, dan pemberian material bangunan.

B. Saran

1. Saran untuk Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan.

a. Program-program vyang tadinya sudah dijalankan namun berhenti
dikarenakan adanya pandemi agar diaktifkan kembali.
b. Mengembangkan program-program yang sudah berjalan agar

pendayagunaan dapat lebih merata.
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c. Diharapkan Baitul Maal KSPPS BMT Bahtera Kota Pekalongan dapat
menambah sumber daya amil agar lebih maksimal dalam menghimpun,
mendistribusikan atau mendayagunakan dana sosial.

2. Saran untuk masyarakat

a. Masyarakat yang mendapat pinjaman untuk modal wirausaha agar lebih
bertanggung jawab atas pinjamannya tersebut.

b. Masyarakat yang mendapat pinjaman agar dapat menggunakan dana sosial

yang diberikan dengan bijak.
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